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Abstrak:  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

materi gelombang bunyi untuk SMA kelas XI. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4 

D (Define, Design, Develop, Disseminate). Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru untuk mengetahui kelayakannya. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil 

pengembangan penelitian ini berupa perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal materi 

gelombang bunyi untuk SMA kelas XI. Adapun tingkat kelayakan dari produk yang dikembangkan 

mendapatkan hasil 94% dengan kategori sangat baik pada ahli materi, 97% dengan kategori sangat 

baik pada ahli media, dan 94% dengan kategori sangat baik pada guru. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa produk perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

materi gelombang bunyi untuk SMA kelas XI layak untuk digunakan. 

Kata kunci: Etnosains, alat musik tradisional, kearifan lokal, perangkat pembelajaran 

Abstract:  

The purpose of this study was to develop a learning device based on local wisdom of sound wave 

material for SMA class XI. This study uses a 4D development model (Define, Design, Develop, 

Disseminate). The learning tools that have been developed are validated by material experts, media 

experts, and teachers to determine their feasibility. The research instrument used is a validation 

sheet. Data were analyzed descriptively. The result of the development of this research is a learning 

device based on local wisdom of sound wave material for SMA class XI. The feasibility level of the 

product developed got 94% results in the very good category for material experts, 97% in the very 

good category for media experts, and 94% in the very good category for teachers. Based on the 

results of this study, it can be concluded that the product of learning devices based on local wisdom 

of sound wave material for SMA class XI is feasible to use. 
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Pendahuluan 

Fisika pada dasarnya merupakan pengkajian tentang alam secara sistematis, tidak hanya 

berupa fakta-fakta, konsep ataupun prinsip saja namun juga sebagai suatu proses penemuan (Dwiyanti 

& Rosana, 2020). Fisika merupakan mata pelajaran pada jenjang sekolah menengah yang memiliki 

standar kompetensi tertentu, dimana peserta didik dituntut untuk mencapai kompetensi tersebut. 

Pembelajaran fisika adalah proses pembelajaran dimana peserta didik mempelajari alam dan segala 

gejalanya melalui proses ilmiah yang dibangun di atas sikap ilmiah untuk memperoleh pengetahuan 

tersebut. Proses pembelajaran fisika peserta didik tidak hanya menitikberatkan pada pembelajaran 

teori dan rumus, tetapi juga pada proses mengetahui dan memahami konsep (Ahmad, et.al, 2020). 

Dalam pembelajaran fisika, keaktifan peserta didik sangatlah diperlukan. Keaktifan peserta didik 

dalam belajar fisika ini terletak pada dua segi, yaitu aktif dalam bertindak dan aktif dalam berpikir. 
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Peserta didik yang aktif akan dapat menghubungkan pengetahuan barunya dengan pemahaman awal 

peserta didik. 

Menurut Fatmawati, et.al (2021) menyatakan bahwa pada dasarnya belajar merupakan proses 

internal yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga 

kemampuan ini dalam pembelajaran fisika akan lebih efektif dan mudah jika dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar yang perlu diperhatikan untuk saat ini yaitu pada pelestarian 

budaya lokal. Dimana pembelajaran sains akan lebih efektif jika dikolaborasikan dengan kearifan 

lokal, sehingga keduanya akan berdampak positif bagi peningkatan pembelajaran dan dapat 

melestarikan kearifan lokal. Hal ini tidak hanya meningkatkan pembelajaran saja, namun secara tidak 

langsung peserta didik perlahan membantu melestarikan budaya sekitar. 

Penting bagi seorang guru untuk memberikan rangsangan berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran. Hal ini diihat karena masih banyak kegagalan seorang peserta didik dalam memecahkan 

suatu masalah yang disebabkan peserta didik kurang mengaktifkan pengatahuan yang releven yang 

dimilikinya, hal ini bukan soal peserta didik tidak memiliki pengetahuan yang benar terkait dengan 

masalah yang ada. Salah satu yang harus disiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran, yaitu 

dengan mendesain perangkat pembelajaran untuk digunakan pada proses pembelajaran. Menurut 

(Ibrahim, et.al, 2020) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan bahan yang disusun oleh 

guru untuk peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah dianggap belum lengkap apabila peserta 

didik kurang proaktif dalam proses pembelajaran, karena guru hanya mengacu pada RPP yang tidak 

memiliki aktivitas yang mendetail, dan skenario pembelajaran yang tercantum hanya memposisikan 

peserta didik sebagai penerima informasi, sehingga RPP yang digunakan saat pembelajaran tidak 

melatih siswa untuk berpikir. Meskipun bahan yang digunakan hanya berdasarkan buku, dan dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan, guru tidak menghubungkan konsep materi pembelajaran yang 

digunakan tidak terkait dengan kearifan lokal yang ada. Perangkat pembelajaran fisika ini diharapkan 

dapat menjadi sarana peningkatan keterampilan proses ilmiah. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMAN 2 Kota Jambi masih banyak sekolah 

yang ada di Kota Jambi salah satunya SMAN 2 Kota Jambi ternyata banyak yang belum mengenal 

tentang kearifan lokal baik itu guru maupun peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

guru yang mengajar pelajaran fisika di SMAN 2 Kota Jambi bahwa pembelajaran fisika hanya 

mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi untuk kearifan lokal itu sendiri belum ada karena guru 

juga belum memahami dalam mengaitkan pembelajaran fisika dan perangkat pembelajaran yang 

digunakan. 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana produk akhir perangkat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal pada materi gelombang bunyi di SMA kelas XI semester 2. Adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah untuk menumbuhkan rasa kecintaan peserta didik terhadap budaya setempat. 

 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Pada Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan ini 

(Research and Development atau R & D) yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut dengan model 4-D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan, et al (1974). Model 4-D ini terdiri dari empat tahap, yakni 

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). 

Tetapi, dalam penelitian ini hanya sebatas sampai tahap ketiga yaitu tahap develop (pengembangan). 

Prosedur Pengembangan 

Tahap pendefinisian (define) merupakan tahap yang dilakukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Hal 

tersebut yang didasarkan pada analisis awal –akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 

konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Pada perancangan (design) terdapat 4 langkah, yaitu 

penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media, pemilihan format, dan perancanaan awal. Sedangkan 
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tahap develop adalah tahap ini adalah validasi perangkat dimana ada validator 2 orang dosen dan 2 

orang guru terhadap perangkat pembelajaran. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMAN 2 Kota Jambi Provinsi Jambi. Penelitian 

dilakukan pada bulan April 2022. 

Subjek Uji Coba 

Pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah 2 orang ahli materi dan media serta 2 orang 

guru yang mengajar pelajaran fisika. 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini adalah 2 macam yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif di peroleh berupa masukan dan komentar dalam 

perbaikan perangkat. Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari penskoran lembar validasi 

tentang penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai uji kelayakan apakah produk yang dikembangkan 

layak digunakan untuk doproduksi atau harus direvisi kembali. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah angket kebutuhan 

siswa, lembar wawancara, lembar validasi ahli materi dan media serta lembar validasi guru. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang dianalisis secara 

deskriptif. Adapun pengambilan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket dengan skala 

likert (skala 1 sampai 5) dengan skor terendah yaitu 1 dan skor tertinggi yaitu 5. Dengan skala likert, 

maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai patokan untuk menyusun item-item pertanyaan atau pernyataan. Untuk menghitung 

persentase kelayakan produk, dapat dihitung berdasarkan nilai yang diperoleh setiap butir sebagai 

berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Untuk kriteria penskoran pada penilaian produk dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Kriteria Interprestasi Persentase Angket Validasi 

Persentase Kriteria 

0 - 20 % Sangat Kurang Baik 

21 - 40 % Kurang Baik 

41 - 60 % Cukup Baik 

61 - 80 % Baik 

81 - 100 % Sangat Baik 

    (Sumber: Riduwan & Sunarto, 2010) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Produk pengembangan yang dihasilkan yaitu berupa perangkat pembelajaran berbasis kearifan 

lokal pada materi gelombang bunyi di SMA. Pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan 

model 4D yang terdiri dari tahap define, design, develop, dan disseminate. Namun, pada 
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pengembangan ini hanya dilakukan sebatas tahap define, design, dan develop. Adapun ketiga tahapan 

tersebut dapat dijelaskan pada pemaparan berikut. 

 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap define itu bertujuan untuk menentukan persyaratan instruksional yang diperoleh dengan 

melakukan analisis. Adapun analisis yang dilakukan itu meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta 

didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. 

Analisis awal-akhir ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada dilapangan. Ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan pada analisis ini yaitu dengan menganalisis kebutuhan guru 

dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru fisika di SMAN 2 Kota Jambi, didapat 

data bahwa peserta didik selama ini lebih sering belajar fisika dalam kehidupan sehari-hari belum 

mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal. Sedangkan analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik, khususnya pembelajaran fisika. Adapun 

langkah yang dilakukan yaitu penyebaran angket motivasi belajar. Tujuan dilakukannya penyebaran 

angket ini adalah untuk mengetahui karakter dan motivasi dari peserta didik itu sendiri. Observasi 

awal yang dilakukan di SMAN 2 Kota Jambi didapat 60 % untuk motivasi belajar peserta didik yang 

mandapatkan kategori baik. 

Tabel 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik terhadap Pembelajaran Fisika 

Klasifikasi 
% Mean Median Min Max 

Interval Kategori Frek 

20 – 35 Sangat Tidak Setuju 3 8,6     

35,1 – 50  Tidak Setuju 9 25,7     

50,1 – 65  Setuju 21 60,0 58,7 59,0 52 64 

65,1 – 80  Sangat Setuju 2 5,7     

 

Analisis tugas ini dilakukan untuk menentukan isi materi bahan ajar secara garis besar. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dalam menggali bidang kearifan lokal dan 

guru bidang studi, didapat sejumlah data mengenai tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran untuk 

dapat menyusun perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal. Kemudian dianalisis, objek-objek 

yang dapat dijadikan sebagai bahan belajar yang sesuai dengan materi yang akan diambil dengan 

beberapa konsep fisika pada materi gelombang bunyi. 

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep-konsep fisika yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Dimana langkah yang harus dilakukan yaitu melakukan studi pendahuluan yang 

dilakukan penelitian sebelumnya tentang objek-objek kearifan lokal yang diambil. Kearifan lokal 

Jambii direkonstruksi menjadi pengetahuan ilmiah kemudian dipetakan berdasarkan Kompetensi 

Dasar fisika SMA kelas XI pada materi gelombang bunyi dapat dilihat pada Tabel 3. Di bawah ini. 

Tabel 3. Pemetaan kearifan lokal Jambi yang dapat diintegrasikan dalam KD 

  

Kompetensi Dasar Konten Sains 

3.5 Menganalisis karakteristik 

gelombang bunyi dan cepat 

rambat bunyi dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menganalisis intensitas dan taraf 

intensitas bunyi suatu benda pada 

kehidupan sehari-hari. 

3.6 Menganalisis konsep efek 

Doppler suatu benda pada 

kehidupan sehari-hari. 

Menganalisis konsep efek Doppler pada 

alat musik tradisional Kompangan dan 

Akordeon 

3.7 Menganalisis fenomena dawai 

dan pipa organa suatu benda 

pada kehidupan sehari-hari. 

Menganalisis konsep fenomena dawai 

dan pipa organa pada alat musik 

tradisional Gong Buleuh dan Suling 
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Bambu. 

3.8 Menganalisis intensitas dan taraf 

intensitas bunyi suatu benda 

pada kehidupan sehari-hari. 

Menganalisis konsep intensitas dan taraf 

intensitas bunyi pada  Gong Buleuh dan 

Suling Bambu. 

 
Sedangkan pada analisis terakhir adalah analisis tujuan pembelajaran. Analisis ini dilakukan 

untuk mengembangkan tujuan pembelajaran yang dirumuskan dari hasil analisis tugas dan analisis 

konsep.  Analisis ini dilakukan dengan cara merumuskan indikator hasil belajar yang terdapat dalam 

kurikuum. Setelah dibagi menjadi sub bab maka pada masing-masing sub bab dirumuskan indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

 

2. Design (Perencanaan) 

Tahap design bertujuan untuk merancang bentuk awal perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Adapun langkah yang dilakukan yaitu penyusunan tes acuan patokan, pemilihan 

media, pemilihan format, dan perancangan awal. 

Penyusunan tes acuan patokan adalah langkah yang menghubungkan antara tahap define dan 

tahap design. Tes ini disusun berdasarkan hasil analisis peserta didik dan analisis tujuan pembelajaran. 

Pada pemilihan media dilakukan untuk menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru fisika di SMAN 2 Kota 

Jambi, didapat bahwa peserta didik lebih sering menggunakan perangkat pembelajaran yang biasa 

dibandingkan dengan kearifan lokal dikarenakan belum ada. Pada pembuatan perangkat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal pada materi gelombang bunyi di SMA didesain dengan ukuran kertas Legal 

(21,59 cm x 35,56 cm) yang disajikan dalam bentuk portrait dan landscape. Margin yang digunakan 3 

cm (kanan, kiri, atas, dan bawah). 

Tabel 4. Jenis dan Ukuran Huruf Perangkat Pembelajaran 

 

Desain Jenis huruf Ukuran Huruf 

Sampul Times New Roman 16 pt 

Kata Pengantar Times New Roman 12 pt 

Daftar Isi Times New Roman 12 pt 

Silabus Times New Roman 12 pt 

RPP Times New Roman 12 pt 

LKPD Times New Roman 12 pt 

Bahan Ajar Times New Roman 12 pt 

Lembar Penilaian Times New Roman 12 pt 

Remedial Times New Roman 12 pt 

Pengayaan Times New Roman 12 pr 

Daftar Pustaka Times New Roman 12 pt 

 

Selain itu, terdapat juga struktur isi dari perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal 

pada materi gelombang bunyi. 
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Tabel 5. Struktur Isi Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap perencanaan awal, penulis telah membuat produk perangkat pembelajaran yang 

mencakup cover, kata pengantar, daftar isi, silabus, peta konsep, RPP, LKPD, bahan ajar, dan lembar 

penilaian. Tetapi, perangkat pembelajaran tersebut masih dalam bentuk prototipe. 

a. Sampul Perangkat Pembelajaran 

Sampul yang dibuat oleh penulis berisikan judul perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dan nama penulis serta lembaga penulis dan tahun dibuatnya perangkat tersebut. Desain sampul dibuat 

bertujuan agar guru mengetahui produk desain perangkat pembelajaran yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Sampul Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

1. Cover Depan atau Sampul 

2. Kata Pengantar 

3. Daftar Isi 

4. Silabus  

5. Peta Konsep 

6. RPP Komplit 

7. RPP Online Satu Lembar 

8. RPP Ofline Satu Lembar 

9. Lampiran-Lampiran 

10. Lampiran 1. Lembar Kerja Peserta Didik 

11. Lampiran 2. Bahan Ajar 

12. Lampiran 3. Penilaian 

A.  Penilaian Sikap 

B.  Penilaian Pengetahuan 

C.  Penilaian Keterampilan 

13. Lampiran 4. Remedial 

A.  Program Remedial 

B.  Remedial 

14. Lampiran 5. Pengayaan 

A.  Program Pengayaan  

B.  Pengayaan 

15. Daftar Pustaka 
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b. Kata Pengantar 

Kata pengantar dibuat oleh penulis yang memuat gambaran singkat tentang produk perangkat 

pembelajaran dan harapan penulis tentang perangkat pembelajaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kata Pengantar 

 

c. Daftar Isi 

Daftar isi merupakan urutan bab dan subbab beserta halamannya yang terdapat didalam sebuah 

perangkat pembelajaran. Daftar isi ini bertujun untuk memudahkan pembaca dalam menemukan judul 

bab atau subbab secara cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daftar Isi 
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d. Silabus 

Desain silabus pada perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal berisi judul silabus, satuan 

pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 

indikator, nilai karakter, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, sumber belajar, dan penilaian. 

Dibagian akhir pada silabus tertera tanda tangan kepala sekolah dan guru yang mengajar fisika di 

sekolah serta disebelah kanannya terdapat halaman perangkat pembelajaran. Silabus tersebut telah 

disesuaikan dengan kemendikbud, hanya saja dibagian kegiatan pembelajaran ditambahkan kearifan 

lokal, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Silabus bagian depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) Silabus bagian belakang 

      Gambar 4. Desain Silabus 

 

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Komplit 

Desain rencana pelaksanaan pembelajara komplit pada perangkat pembelajaran berbasis 

kearifan lokal berisikan judul RPP, satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan 

pembelajaran, model pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran, media pembelajaran, 

sumber belajar, dan penilaian. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dikatakan komlit dikarenakan pada tahap proses 

pembelajaran dijelaskan bagaimana langkah-langkah kegiatan pembelajaran berbasis kearifan lokal. 
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Gambar 5. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Komplit 

 

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Online dan Ofline Satu Lembar 

Desain RPP online dan ofline satu lembar pada perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

berisikan judul RPP, satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Dibagian akhir RPP terdapat tanda tangan 

kepala sekolah dan guru yang mengajar di sekolah. Bukan hanya itu, pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) online diberi warna abu-abu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. (a) RPP Online 

 

Gambar 6. (b) RPP Offline 
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g. Lampiran-Lampiran 

Lampiran-lampiran pada perangkat pembelajaran yang dibuat ada 5 lampiran yaitu lembar kerja 

peserta didik, bahan ajar, penilaian, program remedial, dan program pengayaan. Selain itu, lampiran-

lampiran ini juga sebagai pendukung guru agar mempermudah menggunakan perangkat pembelajaran. 

1) Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik berisikan tentang proses pembelajaran yang dijelaskan dalam setiap 

pertemuan. Dimana pada perangkat pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran, masalah, pertanyaan, 

jawaban sementara (hipotesis), mengumpulkan informasi, menganalisis, menyimpulkan dan refleksi 
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Gambar 7. Lampiran (1) LKPD 

 

2) Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Lampiran (2) Bahan Ajar 

Bahan ajar berisikan tentang materi gelombang bunyi yang dikaitkan dengan kearifan lokal pada 

proses pembelajaran yang dijelaskan dalam setiap submateri diberi objek kearifan lokal. Konsep 
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gelombang bunyi ini dikaitkan dengan alat musik tradisional Jambi salah satunya Gendang Melayu, 

Gong Buleuh, Gambus Jambi, Kompangan, Akordeon, dan Suling Bambu. 

 

3) Penilaian 

Pada penilaian ini berisikan lembar penilaian peserta didik yang terdapat penilaian sikap, 

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampiran. Pada penilaian sikap dibuat tabel dengan format: 

nomor, nama peserta didik, skor untuk sikap (rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, disiplin, bekerja 

sama, nilai) dan keterangan. Pada penilaian pengetahuan terdapat kisi-kisi soal esai dibuat tabel 

dengan format: nomor, indikator soal, bentuk soal, ranah bloom, dan kunci jamwaban. Terakhir untuk 

penilaian keterampilan dibuat seperti tabel dengan format: nomor, nama peserta didik, aspek penilaian, 

jumlah skor, nilai, dan keterangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Lampiran (3) Penilaian 

 

4) Program Remedial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Lampiran (4) Remedial 

Program remedial dibuat dengan format: mata pelajaran, kelas/semester, ulangan harian ke, 

materi ulangan harian, KD/indikator, dan KKM. 
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5) Program Pengayaan 

Program pengayaan dibuat dengan format: mata pelajaran, kelas/semester, ulangan harian ke, 

materi ulangan harian, KD/indikator, dan KKM. Kemudian dibuat dalam bentuk tabel dengan format: 

nomor, nama peserta didik, nilai sebelum pengayaan, tindakan pengayaan (pembelajaran ulang, 

bimbingan secara khusus, pemberian tugas latihan, tutor sebaya), hasil setelah pengayaan, dan 

keterangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Lampiran (5) Pengayaan 

 

3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap develop ini bertujuan untuk menghasilkan produk perangkat pembelajaran berbasis 

kearifan lokal. Ditahap ini merupakan bentuk implementasi dari tahap define dan design. Setelah 

dihasilkannya perangkat pembelajaran, maka perangkat pembelajaran tersebut dilakukan validasi oleh 

validator ahli materi, ahli media dan guru sebanyak dua kali oleh 2 validator. 

Pada tahap validasi pertama, diperoleh hasil validasi silabus oleh ahli materi dan guru yaitu 

sebesar 71 % dengan kategori “Baik”. Pada tahap validasi RPP pertama oleh ahli materi dan guru 

diperoleh hasil sebesar 71 % dengan kategori “Baik”. Pada tahap validasi pertama LKPD oleh ahli 

materi, ahli media, dan guru diperoleh hasil sebesar 67 % dengan kategori “Baik”. Pada tahap validasi 

pertama soal esai oleh ahli materi, ahli media, dan guru diperoleh hasil sebesar 58 % dengan kategori 

“Cukup Baik”. Setelah melakukan revisi sesuai dengan saran validator kemudian dilakukan validasi 

kembali oleh validator pada validasi kedua. Pada validasi kedua, diperoleh seluruh komponen 

diperoleh hasil validasi silabus oleh ahli materi dan guru yaitu sebesar 95 % dengan kategori “Sangat 

Baik”. Pada tahap validasi RPP pertama oleh ahli materi dan guru diperoleh hasil sebesar 92 % dengan 

kategori “Sangat Baik”. Pada tahap validasi pertama LKPD oleh ahli materi, ahli media, dan guru 

diperoleh hasil sebesar 90 % dengan kategori “Sangat Baik”. Pada tahap validasi pertama soal esai 

oleh ahli materi, ahli media, dan guru diperoleh hasil sebesar 100 % dengan kategori “Sangat Baik”. 

Sehingga didapat persentase rata-rata validasi perangkat pembelajaran sebesar 94 % dengan kategori 

“Sangat Baik”. Berikut ini hasil validasi pada tahap I dan tahap II dapat dilihat pada Tabel 6. berikut. 
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Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I dan Tahap II 

Indikator Pertanyaan 

Tahap I  Tahap II  

Persentase 

(%) Setiap 

Indikator 

Kategori 

Hasil 

Persentase 

Persentase (%) 

Setiap 

Indikator 

Kategori 

Hasil 

Persentase 

A. Silabus         

Format 80% Baik 95% Sangat Baik 

Rumusan KI, KD, Indikator, Materi 

Pokok dan Pengalaman Belajar 
66% Baik 88% Sangat Baik 

Alokasi Waktu 80% Baik 100% Sangat Baik 

Sumber Belajar 60% Cukup Baik 100% Sangat Baik 

Penilaian 60% Cukup Baik 84% Sangat Baik 

B. RPP     
Komponen RPP 80% Baik 97% Sangat Baik 

Rumusan Indikator dan Tujuan 

Pembelajaran 
65% Baik 90% Sangat Baik 

Pemilihan Materi 60% Cukup Baik 80% Baik 

Metode Pembelajaran 70% Baik 90% Sangat Baik 

Kegiatan Pembelajaran 63% Baik 90% Sangat Baik 

Pemilihan Sumber Belajar 80% Baik 95% Sangat Baik 

Penilaian Hasil Belajar 67% Baik 87% Sangat Baik 

C. LKPD     
Materi 68% Baik 89% Sangat Baik 

Bahasa 73% Baik 93% Sangat Baik 

D. Soal Esai     
Materi 43% Cukup Baik 100% Sangat Baik 

 

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Media Tahap I dan Tahap II 

Indikator Pertanyaan 

Tahap I Tahap II  

Persentase (%) 

Setiap Indikator 

Kategori Hasil 

Persentase 

Persentase (%) 

Setiap Indikator 

Kategori Hasil 

Persentase 

A. LKPD     
Penyajian dan Keagrafikan 61% Baik 100% Sangat Baik 

Bahasa 64% Baik 93% Sangat Baik 

B. Soal Esai     
Kontruksi 58% Cukup Baik 100% Sangat Baik 

Materi 67% Baik 100% Sangat Baik 
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Tabel 8. Hasil Validasi Guru Tahap I dan Tahap II 

Indikator Pertanyaan 

Tahap I Tahap II  

Persentase 

(%) Setiap 

Indikator 

Kategori Hasil 

Persentase 

Persentase 

(%) Setiap 

Indikator 

Kategori Hasil 

Persentase 

E. Silabus         

Format 80% Baik 100% Sangat Baik 

Rumusan KI, KD, Indikator, 

Materi Pokok dan Pengalaman 

Belajar 

84% Baik 97% Sangat Baik 

Alokasi Waktu 50% Cukup Baik 100% Sangat Baik 

Sumber Belajar 80% Baik 90% Sangat Baik 

Penilaian 70% Baik 100% Sangat Baik 

F. RPP     
Komponen RPP 70% Baik 97% Sangat Baik 

Rumusan Indikator dan Tujuan 

Pembelajaran 
80% Baik 95% Sangat Baik 

Pemilihan Materi 70% Baik 95% Sangat Baik 

Metode Pembelajaran 75% Baik 95% Sangat Baik 

Kegiatan Pembelajaran 73% Baik 95% Sangat Baik 

Pemilihan Sumber Belajar 70% Baik 90% Sangat Baik 

Penilaian Hasil Belajar 67% Baik 87% Sangat Baik 

G. LKPD     
Penyajian dan Keagrafikan 60% Baik 82% Sangat Baik 

Materi 71% Baik 87% Sangat Baik 

Bahasa 70% Baik 93% Sangat Baik 

H. Soal Esai     
Penyajian dan Keagrafikan 50% Cukup Baik 100% Sangat Baik 

Bahasa 65% Baik 100% Sangat Baik 

Pemilihan Materi 87% Sangat Baik 100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan data tersebut validator ahli materi, ahli media, dan guru menyimpulkan bahwa 

produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan siap untuk dilakukan uji coba ke lapangan. 

Dengan adanya perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal Jambi pada materi gelombang 

bunyi, maka peserta didik akan lebih mudah dalam memahami konsep pembelajaran fisika yang 

terdapat pada kearifan lokal tersebut. Dengan adanya keterkaitan antara kearifan lokal dengan proses 

pembelajaran di sekolah, maka peserta didik tidak hanya mampu memahami materi fisika dengan baik, 

tetapi juga dapat mengekplorasi kearifan lokal yang terdapat disekitar daerahnya. 

 

Simpulan  

Dihasilkan sebuah produk berupa perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis kearifan 

lokal Jambi pada materi gelombang bunyi. Dimana perangkat pembelajaran ini dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan 4D yang diadaptasi dari Thiagarajan. Tahapan dari model 4D ini 

terdiri dari tahap define, design, develop, dan disseminate. Tetapi, pada tahap disseminate tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. Adapun tahap define yang dilakukan yaitu ada analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Pada design 
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yang dilakukan yaitu dengan menentukan tes acuan patokan, pemilihan media, pemilihan format, dan 

perencanaan awal. Sedangkan pada tahap develop yang dilakukan yaitu dengan melakukan validasi 

bersama ahli materi, ahli media, dan guru. 
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